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Abstrak: Penelitian ini mengkaji tentang inovasi kepemimpinan dalam mengembangkan SDM
tutor (studi kasus di PKBM Destamar) Desa Swatani Kec. Rilau Ale Kab. Bulukumba. Fokus
masalah dalam penelitian ini adalah Bagaimana Inovasi Kepepimpinan Dalam Mengembangkan
SDM Tutor (Studi Kasus Di PKBM Destamar) Desa Swatani Kec. Rilau Ale Kab.Bulukumba.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk Mendeskripsikan Inovasi Kepepimpinan Dalam
Mengembangkan SDM Tutor (Studi Kasus Di PKBM Destamar) Desa Swatani Kec. Rilau Ale
Kab.Bulukumba. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif deskriptif dengan metode
studi kasus yang dilakukan dengan tujuan untuk mendeskripsikan atau menggambarkan fakta-
fakta serta mengambil kesimpulan secara umum. Teknik pengumpulan data yang digunakan
dalam penelitian ini yaitu observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik analisis data yang
digunakan yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa inovasi pengembangkan SDM tutor dilakukan melalui program pelatihan
yaitu: (1) Pelatihan membuat rancangan pembelajaran, (2)Pelatihan membuat media
pembelajaran inovatif, (3) Pelatihan vokasi, (4) Pelatihan pengembangan kurikulum. Setelah
terlaksananya pelatihan tersebut maka dapat dilihat bahwa kepemimpinan ketua PKBM sangat
berpengaruh dalam pengembangan SDM tutor PKBM Destamar.

Kata Kunci : Kepemimpinan Ketua PKBM, Inovasi Kepemimpinan, Pengembangan SDM,
Tutor, PKBM.

PENDAHULUAN

Berdasarkan Undang-undang Nomor 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional,
jalur pendidikan di Indonesia terdapat tiga jalur pendidikan diantaranya adalah jalur pendidikan
informal atau jalur pendidikan yang berlangsung dalam lingkungan keluarga dan masyarakat
yang pembelajarannya terjadi secara alami dalam kehidupan sehari-hari, jalur pendidikan formal
atau jalur pendidikan yang berlangsung di lembaga-lembaga seperti sekolah dasar, menengah
dan perguruan tinggi yang memiliki kurikulum terstruktur dan berjenjang, dan jalur pendidikan
non formal atau jalur pendidikan yang hadir untuk masyarakat. Setiap jalur pendidikan tentunya
memiliki peran dan fungsingya masing-masing dimana antara ketiga jalur pendidikan ini
memiliki ikatan yang sangat erat dalam mewujudkan tujuan pendidikan nasional.

Di dunia Pendidikan Non Formal, ada berbagai jenis lembaga satuan pendidikan non
formal (SPNF) yang tentunya ada dan hadir hanya untuk masyarakat baik itu didirikan oleh
pemerintah setempat maupun individu dan sekolompok masyarakat. Beberapa lembaga satuan
pendidikan non formal tersebut diantaranya adalah Sanggar Kegiatan Belajar (SKB), Lembaga
Kursus dan Pelatihan (LKP), Kelompok Belajar, Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) dan
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lembaga pendidikan lainnya yang termasuk dalam kategori satuan pendidikan non formal yang
sejenis.

Pendidikan Non-Formal merupakan bagian dari sistem pendidikan yang memiliki tugas
sama dengan pendidikan formal, yakni memberikan pelayanan yang terbaik terhadap
masyarakat. Sasaran pendidikan non-formal terus meluas sesuai dengan perkembangan ilmu
pengetahuan, teknologi, perkembangan lapangan kerja dan budaya masyarakat. Sama halnya
dengan salah satu lembaga satuan pendidikan non formal yaitu Pusat Keiatan Belajar Masyarakat
(PKBM) yang hadir ditengah masyarakat untuk membantu dan meyediakan akses pendidikan
bagi mereka yang tidak dapat mengakses pendidikan formal.

Menurut Yulaelawati, (2012) Pusat kegiatan belajar masyarakat atau dikenal dengan
sebutan PKBM, merupakan sebuah lembaga pendidikan yang lahir dari pemikiran tentang
kesadaran pentingnya kedudukan masyarakat dalam proses pembangunan pendidikan
nonformal, oleh sebab itu berdirinya PKBM di tengah-tengah masyarakat diharapkan mampu
menjadi tulang punggung bagi terjadinya proses pembangunan melalui pemberdayaan potensi-
potensi yang ada dimasyarakat (Zaifullah 2023). PKBM diharapkan untuk dapat dijadikan sebagai
wadah kegiatan pembelajaran untuk masyarakat. Pembalajaran yang dimaksud dalam hal ini
tentunya dapat menjadi suatu tindakan pemberdayaan yang dapat berguna bagi masyarakat.
Misalnya program kesetaraan (Paket A, B, dan C), Program keaksaraan (membaca, tulis, dan
menghitung), program kursus keterampilan dan lain-lain.

Dalam menggerakkan sebuah lembaga PKBM tentunya ada pemimpin atau kepala PKBM
yang bertugas untuk mengelola dan mengendalikan lembaga tersebut. Pengelolaan dan
pengendalian yang dilakukan oleh kepala PKBM, harus memiliki suatu keahlian (ability) dan
pengalaman berogranisasi yang baik, selain itu, tentunya juga harus memiliki kepribadian dan
perilaku yang baik agar suasana dan kondisi didalam pkbm terasa nyaman. Pemimpin atau
kepala pkbm berperan sebagai nahkoda atau pengarah dan panutan bagi warga PKBM baik
tenaga kependidikan, pendidik atau tutor maupun peserta didik.

Pemimpin pada hakikatnya adalah seseorang yang mempunyai kemampuan untuk
mempengaruhi perilaku orang lain di dalam kerjanya dengan menggunakan kekuasaan.
Kepemimpinan adalah sebuah hubungan yang saling mempengaruhi di antara pemimpin dan
pengikut (bawahan) yang menginginkan perubahan nyata yang mencerminkan tujuan bersama
(Nurhalim dkk, 2023).

Salah satu komponen kunci dalam keberhasilan PKBM adalah kualitas Sumber Daya
Manusia (SDM) tutor yang mengajar. Tutor di PKBM bukan hanya sebagai pengajar, tetapi juga
sebagai fasilitator yang membantu peserta didik dalam proses belajar. Mereka bertanggung jawab
untuk menciptakan lingkungan belajar yang kondusif, memotivasi peserta didik, dan
memberikan bimbingan yang sesuai dengan kebutuhan individu. Dengan demikian, kualitas
tutor sangat mempengaruhi efektivitas pembelajaran yang berlangsung di PKBM.

PKBM Destamar merupakan salah satu PKBM yang ada di Desa Swatani Kec.Rilau Ale
Kab.Bulukumba, PKBM ini merupakan lembaga yang berkomitmen untuk meningkatkan kualitas
pendidikan melalui pengembangan dan peningkatan sumber daya manusia yang ada di desa
tersebut. Peningkatan kualitas pendidikan masyarakat tergantung pada kemampuan dan
kompetensi tutor. Oleh karena itu, pengembangan SDM tutor menjadi isu sentral yang perlu
diperhatikan. Banyak tutor di PKBM berasal dari latar belakang pendidikan yang beragam, tidak
semua tutor dapat mengakses pelatihan yang di laksanakan diluar PKBM akibat jarak yang
terlalu jauh dan terkadang hanya perwakilan saja yang diundang, serta tidak semua memiliki
pelatihan khusus dalam metode pengajaran yang efektif. Hal ini mengakibatkan variasi dalam
kualitas pengajaran yang diberikan, yang pada akhirnya mempengaruhi hasil belajar peserta
didik.

Banyaknya tutor yang memiliki latar belakang pendidikan yang beragam dan beberapa hal
lainnya, sehingga memerlukan inovasi kepemimpinan yang mampu mendorong pengembangan
SDM tutor secara berkelanjutan. Inovasi kepemimpinan yang dimaksud mencakup pendekatan-
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pendekatan baru dalam manajemen, pelatihan, dan pengembangan profesional yang dapat
meningkatkan motivasi dan kompotensi tutor.

Inovasi kepemimpinan yang efektif dapat menciptakan lingkungan belajar yang kondusif,
di mana tutor merasa didukung dan termotivasi untuk terus belajar dan berinovasi dalam
metode pengajaran mereka. Selain itu, kepemimpinan yang inovatif juga dapat mendorong
kolaborasi antar tutor, sehingga mereka dapat saling berbagi pengalaman dan praktik terbaik
dalam pengajaran.

Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis tertarik melakukan penelitian yang
berjudul “Inovasi Kepepimpinan Dalam Mengembangkan SDM Tutor (Studi Kasus Di PKBM
Destamar) Desa Swatani Kec. Rilau Ale Kab. Bulukumba”.

METODE

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif deskriptif dengan metode studi
kasus yang dilakukan dengan tujuan untuk mendeskripsikan atau menggambarkan fakta-fakta
serta mengambil kesimpulan secara umum.Menurut Sugiyono (2020:9) metode penelitian
kualitatif merupakan metode penelitian yang digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang
alamiah, dimana peneliti adalah sebagai instrumen kunci, teknik pengumpulan data dilakukan
secara triangulasi (gabungan), analisis data bersifat induktif, dan hasil penelitian kualitatif lebih
menekankan makna dari pada generalisasi (Dwitya Sitaresmi Suharjo dkk 2024). Dalam proses
pengumpulan data penelitian dilakukan dengan beberapa teknik yaitu, teknik
wawancara, teknik observasi dan teknik dokumentasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil
1. Kepemimpinan Ketua PKBM

Peran kepemimpinan Ketua Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) adalah kunci
untuk mengembangkan Sumber Daya Manusia (SDM) disuatu lembaga PKBM. Tipe
kepemimpinan yang digunakan oleh ketua PKBM harus secara efektif mendukung para tutor
dalam hal pengembangan sumber daya manusia.

Kepemimpinan ketua PKBM menunjukkan sikap terbuka dalam menerima dan
mendengarkan pendapat tutor, serta senantiasa melibatkan tutor dalam pengambilan keputusan
dan proses perencanaan program. Dengan begitu, keberhasilan dari suatu PKBM merupakan
hasil dari suatu kerja sama yang baik antara ketua PKBM dengan yang lainnya, sebagai orang
yang memiliki pengaruh dalam sebuah lembaga pkbm harus memilih tipe kepemimpinan yang
tepat serta bersikap terbuka dengan pendapat para tutor dalam hal pengembangan SDM serta
melibatkan tutor dalam semua hal yang berkaitan dengan pengembangan mereka.

2. Inovasi Pengembangan SDM
a. Pelatihan Membuat Rancangan Pembelajaran

Dalam era pendidikan yang terus berkembang ini, kunci utama dalam menciptakan
lingkungan belajar yang menyenangkan adalah kemampuan untuk merancang pembelajaran
yang efektif dan menarik. Rancangan pembelajaran dibuat serta disusun menjadi pedoman bagi
tutor dalam pelaksanaan proses belajar-mengajar. Pelatihan membuat rancangan pembelajaran
ini mencakup tujuan pembelajaran, materi yang akan diajarkan, metode atau strategi
pembelajaran, media dan sumber belajar, serta cara evaluasi atau penilaian terhadap hasil belajar
peserta didik. setiap tutor dapat membuat rancangan pembelajaran yang baik serta sesuai
dengan kebutuhan peserta didik dengan adanya kegiatan pelatihan membuat rancangan
pembelajaran karena dengan rancangan yang baik proses pembelajaran dapat berlangsung lebih
efektif serta menyenangkan. Oleh karena itu, para tutor wajib terus mengasah serta
mengembangkan kemampuan yang dimiliki.
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b. Pelatihan Membuat Media Pembelajaran Inovati

Dalam wupaya meningkatkan kualitas pembelajaran, tutor dituntut untuk mampu
merancang dan memanfaatkan media pembelajaran yang inovatif dan sesuai dengan
perkembangan teknologi serta kebutuhan peserta didik. Media pembelajaran yang menarik dan
interaktif dapat meningkatkan motivasi belajar serta pemahaman materi. Oleh karena itu, tutor
harus senantiasa meningkatkan kompotensi dalam merancang dan menggunakan media
pembelajaran yang kreatif, relevan, dan berdampak positif terhadap proses belajar mengajar.
Dengan pemahaman yang diterima tutor pada saat pelatihan tentunya dapat mereka terapkan
pada saat proses belajar mengajar ke peserta didik dengan menggunakan media pembelajaran
yang lebih kreatif dan sesuai dengan apa yang dibutuhkan oleh peserta didik.

c. Pelatihan Vokasi

Pelatihan vokasi dilaksanakan untuk membekali tutor dengan keterampilan kerja yang
praktis dan sesuai dengan kebutuhan dunia usaha atau industry lokal. Para tutor yang mengikuti
pelatihan vokasi yang berfokus pada kerajinan tangan ini dibekali dengan pengetahuan dan
keterampilan teknis dalam bidang kerajinan seperti pembuatan produk daur ulang sehingga
mereka mampu mentrasfer keahlian tersebut kepeserta didik. Melalui program pelatihan ini,
para tutor tidak hanya dilatih untuk mengajarkan berbagai teknk kerajinan, tetapi juga
diberdayakan untuk dapat menginspirasi para peserta didik nantinya dalam menyalurkan bakat
dan kreaktivitas mereka.

d. Pelatihan Pengembangan Kurikulum

Pelatihan pengembangan kurikulum memberikan wawasan yang mendalam mengenai
jenis kurikulum yang paling sesuai untuk anak-anak paket. selain itu, pelatihan ini juga
membekali para tutor dengan materi yang relevan tentang cara mengembangkan kurikulum yang
efektif, serta strategi pembelajaran yang dapat diadaptasi untuk mendukung proses belajar bagi
anak-anak yang mengahadapi tantangan dalam pendidikan formal. Dalam mengembangkan
kurikulum untuk anak-anak putus sekolah, tutor dihadapkan pada tanggung jawab besar untuk
memberikan mereka kesempatan kedua dalam pendidikan.

3. Pengembangan SDM

Keberhasilan dari suatu program pengembangan sumber daya manusia untuk tutor perlu
diperhatikan untuk mengetahui perkembangan para tutor setelah mengikuti pelatihan
pengembangan SDM.Untuk memastikan bahwa proses pelatihan yang diikuti oleh para tutor
memberikan dampak yang signifikan, maka perlu dilakukan suatu evaluasi oleh ketua PKBM
untuk mengetahui efektivitas program pelatihan tersebut. Perubahan yang dialami para tutor
setelah mengikuti pelatihan terbukti setelah tutor menerapakan pegetahuan dan keterampilan
yang diperoleh dari pelatihandalam proses pembelajaran ke peserta didik.Adanya program
pelatihan yang dilaksanakan untuk mengembangkan SDM tutor sangatbermanfaat dan
berkontribusi terhadap keterampilan mengajar setiap tutor. Dengan mengikuti pelatihan yang
dilaksanakan di PKBM tentunya membawa perubahan bagi setiap tutor dan perkembangan yang
baik dalam hal peningkatan kompotensi tutor sehingga dapat memberikan yang terbaik untuk
peserta didik dan dapat meningkatkan kualitas hasil belajar setiap peserta didik. Adanya
perkembangan yang dirasakan oleh tutor PKBM yang berdampak positif sehingga para tutor
berharap akan adanya pelatihan-pelatihan lainnya dan tetap berkelanjutan untuk kedepannya.

Inovasi-inovasi yang di lakukan oleh ketua PKBM Destamar melalui pelatihan yang
dilaksanakan Di PKBM, membawa perubahan dan kompotensi yang dimiliki tutor dapat
berkembang dengan baik.
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PEMBAHASAN
1. Kepemimpinan Ketua PKBM

Kepemimpinan ketua PKBM Destamar dalam mengembangkan SDM tutor ditunjukkan
melalui penerapan gaya kepemimpinan demokratis. Ketua PKBM Destamar senantiasa membuka
ruang diskusi dengan para tutor dengan sikap yang selalu terbuka dan melibatkan semua tutor
untuk memberikan pendapat dan masukan secara bebas, sehingga tercipta lingkungan kerja yang
penuh rasa saling percaya dan penghargaan.

Ketua PKBM Destamar senantiasa menciptakan suasana yang terbuka dan transparan,
serta selalu melibatkan tutor dalam setiap proses pengambilan keputusan dan perencanaan
program pengembangan SDM. Melibatkan tutor secara aktif dalam pengambilan keputusan dan
perencanaan program pengembangan SDM menjadi kunci keberhasilan kepemimpinannya,
karena hal ini membuat para tutor merasa dihargai dan memiliki tanggung jawab bersama.
Selain itu, Ketua juga menyediakan ruang dan wadah yang memadai untuk para tutor
berkembang dengan merancang program pelatihan yang sesuai dengan kebutuhan tutor,
sehingga kualitas pengajaran kepada peserta didik di PKBM Destamar terus meningkat secara
berkelanjutan.

2. Inovasi Pengembangan SDM

Inovasi pengembangan sumber daya manusia (SDM) tutor di PKBM Destamar dilakukan
melalui serangkaian program pelatihan yang dirancang khusus untuk meningkatkan kompetensi
dan kualitas tutor dalam proses pembelajaran pendidikan nonformal. Program pelatihan yang di
rancang tidak hanya berfokus pada penguasaan materi, tetapi juga mengembangkan
keterampilan pedagogik, kreativitas, serta kemampuan teknis yang relevan dengan kebutuhan
peserta didik dan perkembangan zaman.

a. Pelatihan Membuat Rancangan Pembelajaran

Pelatihan membuat rancangan pembelajaran menjadi pondasi penting dalam
pengembangan SDM tutor. Pelatihan tersebut membekali tutor dengan kemampuan merancang
perangkat pembelajaran yang efektif dan sesuai dengan karakteristik peserta didik yang beragam,
termasuk peserta didik dewasa dan anak putus sekolah.

Rancangan pembelajaran adalah suatu dokumen atau perangkat yang berisi rencana
sistematis mengenai proses belajar mengajar, mulai dari tujuan pembelajaran, metode yang
digunakan, media pembelajaranhingga evaluasi hasil belajar. Pelatihan membuat rancangan
pembelajaran bertujuan membekali tutor dengan kemampuan untuk memahami karakteristik
peserta didik secara mendalam, menyusun tujuan pembelajaran yang jelas dan terukur, memilih
metode pembelajaran yang sesuai dengan konteks dan kebutuhan peserta didik,
mengembangkan media dan sumber belajar yang mendukung serta merancang evaluasi yang
efektif untuk mengukur pencapaian tujuan pembelajaran.

Dengan rancangan pembelajaran yang baik, tutor mampu mengelola proses belajar
mengajar secara sistematis dan menarik, sehingga menciptakan lingkungan belajar yang kondusif
dan menyenangkan bagi peserta didik.

b. Pelatihan Membuat Media Pembelajaran Inovatif

Pelatihan membuat media pembelajaran inovatif merupakan langkah strategis untuk
mendorong kreativitas tutor dalam menggunakan berbagai media pembelajaran yang interaktif
dan menarik. Pelatihan ini mengajarkan tutor untuk memanfaatkan teknologi dan menciptakan
media pembelajaran seperti games edukatif yang dapat meningkatkan motivasi dan pemahaman
peserta didik.

Penggunaan games edukatif dalam pembelajaran dapat mengubah suasana kelas menjadi
lebih hidup dan menyenangkan. Games ini tidak hanya memberikan hiburan, tetapi juga
mengasah kemampuan kognitif dan keterampilan peserta didik, misalnya dalam memecahkan

Copyright©2025,JESFA,ISSN-(print),ISSN2963-0274(online)
43



Journal of Education Sciences: Fondation & Application
Vol.4 No.2, Desember 2025
Ayu Surya Bintang,Yuli Artati,Banri Alang

masalah atau berpikir kritis serta dapat mengajarkan kolaborasi dan kerja sama peserta didik.
Hal ini sejalan dengan tuntutan zaman yang semakin mengedepankan pembelajaran berbasis
teknologi dan inovasi.

c. Pelatihan Vokasi

Pelatihan vokasi memberikan bekal keterampilan praktis yang sangat dibutuhkan dalam
dunia kerja dan industri lokal. Melalui pelatihan ini, tutor tidak hanya menguasai teknik
kerajinan tangan dan keterampilan vokasi lainnya, tetapi juga mampu mentransfer keahlian
tersebut kepada peserta didik. Pendekatan ini memperkaya pendidikan nonformal dengan
keterampilan yang aplikatif dan berorientasi pada pemberdayaan ekonomi masyarakat.

d. Pelatihan Pengembangan Kurikulum

Pelatihan Pengembangan Kurikulum berperan penting dalam memberikan pemahaman
kepada tutor mengenai jenis kurikulum yang tepat untuk peserta didik paket A, B, dan C,
khususnya anak-anak putus sekolah.Melalui pelatihan ini, tutor dibekali dengan strategi
pengembangan kurikulum yang adaptif dan efektif, sehingga mampu memberikan kesempatan
kedua bagi peserta didik yang menghadapi tantangan dalam pendidikan formal untuk
mendapatkan pendidikan yang setara dan bermutu.

3. Pengembangan SDM

Pelatihan yang diselenggarakan oleh PKBM bertujuan untuk meningkatkan kompetensi dan
kualitas sumber daya manusia tutor agar mampu menjalankan tugas pembelajaran secara lebih efektif
dan profesional. Setelah mengikuti pelatihan tersebut, para tutor menunjukkan perkembangan yang
signifikan dalam penguasaan materi serta keterampilan mengajar. Pelatihan yang telah dilaksanakan
memberikan bekal berupa metode pembelajaran yang inovatif dan teknik komunikasi yang lebih baik,
sehingga para tutor dapat menyesuaikan pendekatan pengajaran yang sesuai dengan kebutuhan peserta
didik.

Evaluasi yang dilakukan oleh ketua PKBM setelah pelatihan menjadi indikator yang signifikan
untuk mengukur keberhasilan perkembangan tutor. Evaluasi dilakukan melalui pengamatan langsung
terhadap proses belajar mengajar serta umpan balik dari peserta didik dan tutor itu sendiri. Ketua PKBM
mencatat adanya peningkatan kemampuan tutor dalam menyampaikan materi, kreativitas dalam
menyusun materi ajar, meningkatnya kemampuan dalam berinteraksi dengan peserta didik serta tutor
dapat menerapkan secara langsung pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh dari pelatihan dalam
proses pembelajaran kepeserta didik.

Adanya pengembangan SDM yang dilaksanakan di PKBM melalui program pelatihan, membuat
para tutor merasa lebih percaya diri dalam melaksanakan tugasnya dan lebih terbuka untuk terus belajar
dan mengembangkan kompotensi yang mereka miliki. Proses pengembangan SDM yang berkelanjutan
menjadi faktor penting dalam menjaga kualitas pendidikan nonformal di PKBM serta memastikan
keberhasilan program pembelajaran bagi seluruh peserta didik.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa kepemimpinan yang diterapkan
ketua PKBM di Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) Destamar Desa Swatani Kec.Rilau Ale
Kab.Bulukumba untuk mengembangkan SDM Tutor adalah dengan menerapkan gaya
kepemimpinan demokratis. Inovasi kepemimpinan yang diterapkan ketua PKBM dalam
mengembangkan SDM tutor meliputi peningkatan kompotensi tutor melalui program pelatihan
yaitu, pelatihan membuat rancangan pembelajaran, pelatihan membuat media pembelajaran
inovatif, pelatihan vokasi dan pelatihan pengembangan kurikulum. Pelatihan vyang
diselenggarakan oleh PKBM berhasil mengembangkan kompetensi dan kualitas sumber daya
manusia tutor secara signifikan, terlihat dari peningkatan penguasaan materi, keterampilan
mengajar, dan kreativitas dalam proses pembelajaran.
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